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Abstract

The aim of this research is to know the influende academic consultant through interpersonal
communication and teaching learning facilities tadent motivation of non engeneering departmelmé method
used in this research was survey method.The padpnlat this research is 1719 students and the nurabsamples
were 95 students. The technique of data colleatias using distribution questionnaires. To measthre influence
among the variables used tools of quantitative wsial using spss version 12.0. The result showed tha
independence variables are interpersonal commuitinaand teaching learning facilities simultaneouslfifected
toward students learning motivation are 43.40 %.dAhe two independence and dependence variabkes th
influence partial toward students learning motieati Factor dominant in the influence toward studksarning
motivation is teaching learning facilities.
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Pendahuluan

Motivasi adalah faktor pendorong seseorang untulakng&an atau tidak melakukan sesuatu.
Motivasi tersebut dapat berasal dari dalam mauguildar diri seseorang. Pada dasarnya motivasi itu
timbul karena ada tujuan yang ingin dicapai sesgpr&eseorang akan berperilaku tertentu untuk
mencapai tujuannya sesuai dengan faktor pendorandika faktor pendorongnya baik, maka seseorang
akan berperilaku baik untuk mencapai tujuannyaaléetya faktor pendorongnya kurang baik, maka
seseorang akan berperilaku kurang baik untuk memntajiannya. Mahasiswa yang belajar di perguruan
tinggi mempunyai tujuan yang ingin dicapainya, Baatunya yaitu tujuan untuk mendapatkan pekerjaan.
Untuk mencapai tujuan ini diperlukan pengetahuankadgerampilan yang hanya dapat diperoleh melalui
proses belajar, salah satunya belajar di perguinggi. Berhadapan dengan proses belajar, mahasiswa
ada yang serius dalam menghadapinya dan ada \dalgtérlalu serius. Apapun tipe mahasiswa dalam
menghadapi proses belajar, maka peran seorang,us®bimbing akademik, ketua jurusan, sekretaris
jurusan sangat besa rsebagai motivator bagi mavesja. Dosen, pembimbing akademik adalah orang
yang langsung dan paling sering berinteraksi dermgak didik. Peserta didik (dosen, pembimbing
akademik) harus cepat mengetahui perkembangan mmahaga sehingga dapat terus menjaga dan
mengarahkan pola pikir dan motivasi mahasiswa kda tujuan yang akan dicapai. Hal ini dapat
dilakukan jika peserta didik dapat melakukan koikasi interpersonal yang terus menerus dengan
mahasiswanya.

Komunikasi interpersonal yang terjadi antar pesditik, yaitu antara dosen dan mahasiswa,
antara pembimbing akademik dan mahasiswa akan nahkad peserta didik untuk mengetahui
permasalahan, hambatan, kendala yang dihadapi ahadalam proses belajar. Jika sudah diketahui
hambatan, kendala yang dihadapi mahasiswa, malertpedidik dapat membahasnya bersama-sama
untuk dicari jalan keluarnya, sehingga kondisi ydittadapi mahasiswa belum terlalu parah, sudah bisa
diatasi. Apalagi sekarang ini, lingkungan dimandasésswa bergaul sudah semakin kompleks. Pengaruh
lingkungan sangat besar dalam kehidupan seseodéay.tidak diarahkan dengan baik, akan terjadi
frustasi, stress, kurang motivasi untuk belajarlaiSedari faktor komunikasi dalam upaya untuk
memotivasi mahasiswa belajar, juga sangat perlerkgtikan faktor eksterinsik yang lain, berupa
fasilitas pengajaran seperti, perpustakaan, hdt spangan belajar. Ketersediaan fasilitas tersaekah
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memudahkan mahasiswa untuk menambah pengetahuarketerampilannya, sehingga akan lebih
memotivasi mereka dalam belajar.

Permasalahan yang akan dicarikan jalan keluarngkladApakah komunikasi antara pembimbing
akademik dengan mahasiswa berpengaruh secaraalpdesi simultan terhadap motivasi belajar
mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis, Bahasa isgdvlanajemen Informatika dan Akuntansi
Politeknik Negeri Sriwijaya. Apakah fasilitas belajperpengaruh secara parsial dan simultan terhadap
motivasi belajar mahasiswa Jurusan AdministrashiBjsBahasa Inggris, Manajemen Informatika, dan
Akuntansi Politeknik Negeri Sriwijaya. Faktor madari komunikasi antara pembimbing akademik
dengan mahasiswa dan fasilitas belajar yang palmmginan berpengaruh terhadap motivasi belajar
mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis, Bahasa isigdvlanajemen Informatika dan Akuntansi
Politeknik Negeri Sriwijaya.

Bahan dan Metode
Sebagai seorang dosen didalam mengajar menghaeidgzigai macam perilaku mahasiswa. Ada
mahasiswa yang rajin belajar, ada malas, ada yarftaflan pada saat dosen mengajar dan yang tidak
perhatian dan lain-lain, sehingga sering mengatdilkediwa mahasiswa yang rajin, kita katakan bahwa
mereka termotivasi dalam belajar dan sebaliknydafasarnya yang dimaksud dengan motivasi adalah :
Kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yamgitintuk tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh
kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuidividual (Robbins, 2003).. Menurut
Wexley and Yukl (dalam Umam, 2010) memberikan tmtasengenai motivasi sebad@he process by
which behavior is energized and directe®inder dalam Umam (2010) mendefinisikan motivadsilah ”
A set of energetic forces that originates both wtas well as beyond an individual and human beiag,
initiate work-related behavior, and to determingfiorm, direction, intensity, and duration”.
Menurut Surya dalam Hermawati (2003) karakteristitivasi adalah:
1. Sebagai hasil dari kebutuhan
2. Terarah pada satu tujuan
3. Menopang perilaku
Secara sederhana motivasi dapat digambarkan sdisdait:

[ Motivasi ]_,[ Perilaku ]_,[ Tujuan }

Gambar 1. Motivasi

Menurut Umam (2010), motif sering diartikan dengstilah dorongan. Dorongan atau tenaga
tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untulkuagr Motif merupakan suatlriving force yang
menggerakkan manusia untuk bertingkah laku, ddalain perbuatannya itu terdapat tujuan tertentu.
Seorang termotivasi untuk berperilaku tertentuttena disebabkan oleh adanya dorongan yang kuat
baik dari dalam dirinya maupun dari luar dirinyaeirut Manzilatusifa (2009) bahwa Motivasi yang
timbul dari dirinya untuk berbuat sesuatu muncudase kodrat dari diri manusia itu sendiri disebut
motivasi intrisik, sedangkan manusia yang menyelabkampu melaksanakan tugas dengan maksimal
karena ada dorongan dari luarr disebut motivadriekg. Motivasi ekstrinsik yang berasal dari lufri
seorang mahasiswa, terutama faktor motivasi yaagdadekitar lingkungan tempat belajar seperti pera
seorang Pembimbing Akademik, perpustakaan, kondiah suasana ruang belajar, peralatan
belajar/praktek.

Komunikasi akan berjalan dengan efektif, jika amt@dwma individu yang berkomunikasi mempunyai
makna/persepsi yang sama akan maksud pesan yangpdi&kan. Menurut Rahmat dalam Gunawati
(2011) menyatakan bahwa komunikasi interpersonag yafektif menyebabkan dua individu yang
tergabung dalam proses komunikasi merasa sendriggga mendorong timbulnya sikap saling terbuka,
sebaliknya bila komunikasi interpersonal berjaldak efektif, maka menyebabkan perilaku komunikasi
mengembangkan sikap tegang. Adanya keterbukaarmdatmmunikasi memudahkan komunikan
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memahami maksud dari pesan yang disampaikan olaki&ator dan dapat mempengaruhi komunikan
untuk bersikap dan bertingkah laku sesuai dengeapha komunikator.
Antara Pembimbing Akademik dan mahasiswa sebaikayalin komunikasi yang baik dan terus

menerus dengan tujuan agar Pembimbing Akademiktd&pas memotivasi dan member semangat
kepada mahasiswanya. Seperti yang dikemukakan ldldayat (2009), menyatakan seorang dosen
pembimbing akademik memiliki tugas yang cukup pentyaitu membantu mahasiswa berkembang,
sehingga memiliki 1Q yang rasional dan EQ yang eewsang baik. Sifat ini akan hilang atau tidak
berkembang dengan baik manakala tidak ada komunékes arah. Jumlah bimbingan yang sangat
banyak sering menjadi alasan bagi dosen pembinakademik untuk tidak melalukan kewajiban dengan
baik. Waktu konseling yang tidak terjadwal juga radn kesulitan bagi dosen dan mahasiswa untuk
berkomunikasi. Untuk menjadi seorang pembimbingdek@k haruslah dipilih seorang dosen yang
benar-benar memiliki dedikasi yang tinggi untukutemremotivasi mahasiswa. Adapun tugas-tugas
pembimbing akademik menurut ketentuan PoliteknigeMeSriwijaya adalah:

1. Memberikan arahan, binaan, bimbingan akademik @disklinan demi kemajuan mahasiswa.

2. Membantu mahasiswa dalam mengatasi masalah-madadbmik dan non akademik.

3. Memperhatikan hasil belajar mahasiswa asuhannyaaseerorangan atau kelompok.

4. Mencatat perkembangan akademik mahasiswa dalanas-batas kemungkinan serta

pertimbangan efisiensi.

5. Memberitahu kepada mahasiswa mengenai semua @aratkademik yang berlaku di lingkungan

Polsri.

6. Memberikan motivasi kepada mahasiswa agar berttasim studinya.
7. 7. Membantu mahasiswa yang mengalami kendala dalanjalani studi baik baik kendala dari
mahasiswa sendiri maupun kendala dari staf pengajar

Faktor ekstern yang dapat memotivasi mahasiswanddielajar ditentukan juga oleh fasilitas
pembelajaran yang dimiliki oleh perguruan tinggisébut. Ketersedian fasilitas pembelajaran akan
memudahkan dosen menstransfer ilmunya ke mahasigmajuga akan memudahkan mahasiswa
memahami materi yang diberikan. Berdasarkan pé@ameltang dilakukan oleh Sehneider dan Widoyoko
(2011) menunjukkan bahwa lingkungan fisik kelasidtsilitas pembelajaran memiliki pengaruh yang
cukup signifikan terhadap belajar siswa dan kingtjeu. Ruang kelas yang tidak nyaman, panas, dingin
dan banyak yang lalu lalang merupakan kendala umietkcapai pembelajaran yang lebih baik. Menurut
Purnomo (2003) kelas adalah ruangan belajar (lingan fisik) dan rombongan belajar (linngkungan
sosioemosional): Lingkungan fisik meliputi: ruangakeindahan kelas, pengaturan tempat duduk
(berbaris, berjajar, pengelompokkan yang terdiasaB-10 siswa, setengan lingkaran, berbentuk
lingkaran, individual, adanya ruang bebas). Pemgatsarana atau alat-alat lain (papan, tolega
dan kursi guru,almari dan rak buku, papan abseetiMsi dan pengaturan cahaya.

Menurut Cruick Shank dalam Widoyoko (2011), faagiitpembelajaran yang mempengaruhi
kualitas proses pembelajaran adalah ukuran kalas, fluangan kelas, suhu udara, cahaya, suara dan
media pembelajaran. Gambar dibawah ini menjelagi@angka konseptual pengaruh komunikasi
pembimbing akademik dan fasilitas belajar terhaampivasi belajar mahasiswa Jurusan Administrasi
Bisnis, Bahasa Inggris, Manajemen Informatika, Akantansi Politeknik Negeri Sriwijaya.

-
Komunikasi Pembimbing
Akademik (X1)
N Motivasi Belajar
p

Fasilitas Belajar (¥)
(X2) 101




Gambar 1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penglitian kerangka konseptual yang telah
dijelaskan, hipotesis dalam penelitian ini adakibegai berikut:

H1: Komunikasi antara Pembimbing Akademik dengahasiswa berpengaruh signifikan dan positif
terhadap motivasi belajar mahasiswa Jurusan AdtrasisBisnhis, Bahasa Inggris, Manajemen
Informatika, dan Akuntansi Politeknik Negeri\@jaya.

H2: Fasilitas belajar berpengaruh signifikam ghositif terhadap motivasi belajar mahasiswashmru
Administrasi Bisnis, Bahasa Inggris, Manajemen fimfatika, dan Akuntansi Politeknik Negeri
Sriwijaya.

H3: Komunikasi antara Pembimbing Akademik dengaahasiswa berpengaruh paling dominan
terhadap motivasi belajar mahasiswa Jurusan AdtrasisBisnhis, Bahasa Inggris, Manajemen
Informatika, dan Akuntansi Politeknik Negeri Siayia.

Jenis penelitian bersifat kausalitas, yaitu untuknemtukan hubungan sebab dan akibat antar
variabel. Adapun lokasi penelitian dilakukan diukan Administrasi Bisnis, Bahasa Inggris, Manajeme
Informatika, dan Akuntansi Politeknik Negeri Srisgp. Jumlah mahasiswa yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah sejumlah 1719 orang. Sedamgkmlah mahasiswa yang dijadikan sampel adalah

sebesar 95 orang. Ukuran sampel sejumlah tersekubtith berdasarkan acuan rumus Slovin (Umar,
2001), sebagai berikut:

N
1+ N (&)
Keterangan:
N  =Jumlah populasi
n = Jumlah sampel

e = Persentasi kelonggaran ketidaktelitian {phelsarena kesalahan pengambilan sampel yang
masih dapat ditolerir.
Dengan menggunakan tingkat presisi 10 %, maka jurstampel penelitian ini adalah: n = 95
orang. Tahap selanjutnya membagi jumlah responéeara proporsional di setiap jurusan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah prop@lsiandom sampling.

Tabel 1. Sampel Penelitian

No. Jurusan Jumlah Populasi  Jumlah Sampel
1 Adminstrasi Bisnis 530 orang 29 Orang

2. Bahasa Inggris 541 orang 30 Orang

3 Manajemen Informatika 389 orang 22 Orang

4. Akuntansi 259 orang 14 Orang

Sumber: Bagian Akademik Fp014

Data yang digunakan adalah data primer yang diklkapulangsung oleh penelitian melalui
kuesioner. Hasil jawaban responden dari kuesiorag ydisebarkan kepada responden, variabel-
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variabelnya akan diukur dengan skala likert sajusélmpai dengan 4 (empat). Uji Validitas digunakan
sebagai alat ukur untuk mengukur apa yang ingikuwtiuJji Reliabilitas suatu instrument adalah untuk
mengetahui apa, kestabilan dan konsisten suatwlalatdalam mengukur apa yang diukur. Kedua alat
ukur tersebut dalam pengolaannya menggunakan pno§RSS for windows Versi 12.00. Data yang
sudah terkumpul akan diolah dengan menggunakarrgmo&PPS for Windows Versi 12.00. Model
persamaan struktural yang digunakan adalah regerganda dengan teknik analisa regresi berganda,
sebagai berikut:
Y =a4.X; + B2X;
Y = Motivasi
X1 = Komunikasi antara Pembimbing Akademik dengan Mesaa
X, = Fasillitas belajar
B1, P = Koefisien korelasi
Hipotesis yang ada dalam penelitian ini akan digjigan:
1. Uji F-test
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh antara \lidoebas dan variabel terikat secara simultan.
Tingkat signifikan yang digunakan adalah 5%.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho: B1= P.=0, berarti tidak ada pengaruh variabel bebas dayhaariabel terikat secara simultan.
Ho: B:1#B.7#0, berarti ada pengaruh variabel bebas terhad@behterikat secara simultan
Dasar pengambilan keputusan apakah suatu hipdit=isna atau ditolak

adalah:
1. Jika probabilitas hasil uji F > 0,05, maka Hiedma
2. Jika probabilitas hasil uji F < 0.05, maka Himlak
2. Ujit
U}i t digunakan untuk melihat pengaruh antara \meisbebas dan variabel terikat secara Parsial.
Tingkat signifikan yang digunakan adalah 5%.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
HO: p1=p2 =0, berarti tidak ada pengaruh variabel beb&stip variabel terikat secara parsial.
HO:B1£B2 #0, berarti ada pengaruh variabel bebas terhad&behterikat
secara parsial.
Dasar pengambilan keputusan, apakah suatu hipditsigna atau ditolak adalah:
Dasar pengambilan keputusan, apakah suatu keputiteama atau ditolak adalah:
1. Jika probabiltas hasil ujit > 0,05, maka Hem@ima.
2. Jika probabiltas hasil ujit < 0,05, maka Htoldk.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: Komasiikinterpersonal antara Pembimbing
Akademik dengan mahasiswa (X1), terjadinya komuwsiikeang baik yang baik antara pembimbing
akademik (PA) dengan mahasiswanya, dimana pembjrmdkademik melakukan pendekatan dengan
mahasiswanya untuk mengetahui permasalahan yarglaph mahasiswanya, pembimbing akademik
juga selalu melakukan pengecekan ke kelas untukastédtan mahasiswanya mengikuti peratutran dalam
hal pakaian, disiplin, kebersihan dan lain-lainsiiias Belajar (X2)tersedianya fasilitas belajar seperti
perpustakaan, kondisi ruangan kelas, laboratoriimgkungan kampus, hot spot, dan lain-lain dapat
memotivasi belajar mahasiswa. Variabel terikat mateenelitian ini adalah motivasi belajamahasiswa.
Hasil jawaban responden diukur menggunakan skaigyp@ran likert dari angka 1 sampai dengan 4.
Angka 1 mewakili jawaban sangat tidak setuju, arijkaewakili jawaban tidak setuju, angka 3 mewakili
jawaban setuju dan angka 4 mewakili jawaban sasegaju.
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Has| dan Pembahasan

Berdasarkan pengolahan kuesioner yang telah didakuknaka selanjutnya, peneliti akan
membahas terlebih dahulu mengenai validitas daabitds dari kuesioner yang disebarkan kepada
responden, kemudian akan dilihat hubungan antareéabed dependent dan variabel independent.
Pengolahan data yang digunakan dalam penelitiagleimgan bantuan SPSS Versi 12.00. Pengujian yang
dilakukan dari kuesioner yang telah disebarkanpytta semua item pada pertanyaan baik untuk
pertanyaan mengenai komunikasi interpersonal apgr@dimbing akademik dengan mahasiswa, fasilitas
belajar dan motivasi belajar mahasiswa diuji dengdmik korelasi Pearson dinyatakan dalam keadaan
valid. Begitu juga untuk penguijian reliabilitas,ndan menggunakan angka Cronbach’s Alpha ternyata
ketiga variabel baik variabel dependent maupunpeddent semuanya dalam keadaan reliable, karena
angka Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.6. Peéagupertama terhadap variabel independen
Komunikasi interpersonal antara Pembimbing Akaded®gkgan mahasiswa, semua pernyataan yang
diajukan kepada mahasiswa dinyatakan valid daabilelj karena angka Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,6. Untuk jelasnya dapat dilihat pada t@beil bawah ini:

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel
Komunikasi Inter personal

Variabel Item R Sign Ket. Reliabilitas
Komunikasi P1 .633 .000 Valid .798
Interpersonal P2 725 .000 Valid

P3 .766 .000 Valid
P4 .631 .000 Valid
P5 591 .000 Valid
P6 .665 .000 Valid
P7 .704 .000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2014

Pengujian yang kedua terhadap variabditéasbelajar, ternyata hasil pengujian yang kedh
juga sama dengan pengujian variabel komunikasrpgateonal antara pembimbing akademik dengan
mahasiswa, semua pertanyaan dinyatakan valid diablee Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabei 3 d
bawah ini:

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Fasilitas Belajar

Variabel Item R Sign Ket. Reliabilitas
Fasilitas P1 737 .000 Valid .806
Belajar P2 .761 .000 Valid
P3 .786 .000 Valid
P4 776 .000 Valid
P5 .693 .000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2014

Pengujian ketiga terhadap variabel motivasi belmahasiswa, ternyata semua pertanyaan pada
variabel ini semuanya dinyatakan dalam keadaanl vl reliabel. Untuk jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4 Rekapitulasi Hasl Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Motivas Belajar Mahasiswa
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Variabel Item R Sign Ket. Reliabilitas
Motivasi P1 .657 .000 Valid 716
Belajar P2 724 .000 Valid
Mahasiswa P3 .673 .000 Valid
P4 .618 .000 Valid
P5 .750 .000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2014

Berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang té&gkah dalam penelitian ini, yaitu untuk
melihat apakah ada hubungan secara simultan dagialpantara variabel dependen dan variabel
independen, maka dilakukan pengujian dengan memdggnnbantuan SPSS versi 12.00 didapatlah hasil
pengujian sebagai berikut:

Tabel 5 Rekapitulasi Pengujian Pengaruh antara Komunikasi Inter pesonal, Fasilitas Mengajar
terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa

Variabel| Variabel B 3 t Sign Ket.
Terikat Bebas
Y X1 274 .370 4.544 .000 Signifikan
X2 .393 454 5.573 .000 Signifikan
Konstanta = 3.788
R = .659
R2 = 434
Adjusted Rz = 422
F hitung = 35.302
Sign. F = .000

Sumber: Data primer diolah, 2014

Persamaan regresi dari hasil pengujian di atagladal
Y= 3.788 +.274 X1 + .393 X2

Persamaan regresi tersebut menjelaskan bahwakdikanikasi interpersonal menjadi lebih baik
satu satuan, maka akan menyebabkan motivasi belajaasiswa naik sebesar .274 satuan. Jika fasilita
belajar menjadi lebih baik satu satuan, maka akamyasbabkan motivasi belajar mahasiswa naik sebesar
.393 satuan. Berdasarkan tabel 5 di atas menumulklehwa ke dua variabel independen yaitu
komunikasi interpersonal, fasilitas belajar terayatcara bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi
belajar mahasiswa, hal ini terlihat dari nilai sfigan F lebih kecil dari 0.05, yaitu sebesar 0.000
Besarnya pengaruh kedua variabel independen dsstesra bersama-sama terhadap motivasi belajar
mahasiswa adalah sebesar 43,40%, dan sisanya dipahgoleh faktor lain. Mahasiswa sangat
termotivasi jika pembimbing akademik mempunyai p&em terhadap mereka, baik dari segi proses
belajar mengajar maupun dalam permasalahan-pemhasallain yang dihadapi. Jika pembimbing
akademik melakukan komunikasi interpersonal damdaggngerti perasaan mahasiswa, mahasiswa akan
semakin termotivasi belajar, karena mahasiswa rmeda yang membantu memecahkan permasalahan
mereka. Selain itu untuk dapat memotivasi belajahasiswa, berdasarkan hasil penelitian diatas juga
perlu diperhatikan ketersediaan fasilitas belajangy lengkap dan baik agar dapat menunjang proses
belajar berjalan dengan lebih baik. Berdasarkail pangujian diatas terlihat, jika ke dua faktersebut
diterapkan secara bersama-sama sangat berpengdratiap motivasi belajar mahasiswa.

Secara parsial faktor independen berupa komunikesipersonal dan fasilitas belajar berpengaruh
terhadap motivasi belajar, hal ini terlihat datainbignifikan t masing-masing faktor independegbil
kecil dari 0.05, yaitu untuk variabel komunikasterpersonal nilai sign. t sebesar 0.000 dan nilai B
sebesar .274, dan untuk variabel fasilitas belajdai sig. t sebesar 0.000 dan nilai B sebes8..3
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Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pentlimg akademik ternyata berpengaruh terhadap
motivasi belajar mahasiswa. Seorang pembimbingexké harus selalu dapat melakukan pendekatan
dengan mahasiswa, jika hubungan yang dilakukamgégrjadi antara mahasiswa dan pembimbing
akademik akan timbul dalam diri mahasiswa mengamggabimbing akademik adalah pengganti orang
tua mereka ataupun teman mereka, sehingga dagak diatuk mengungkapkan permasalahan yang
dihadapi dalam proses belajar mengajar. Begitu {leyggan fasilitas belajar, sebagian besar mahasiswa
sangat mengharapkan fasilitas belajar terutamdagb@nayang menunjang untuk pelajaran praktek sangat
dibutuhkan dalam kondisi yang baik, dan juga f&slilain seperti perpustakaan, hot spot, ruangan
belajar. Jika fasilitas belajr tersedia dalam ksindaik maka mereka dapat menguasai keteramgdan
pengetahuan yang diajarkan lebih cepat dan baikoF#asilitas belajar paling dominan berpengaruh
terhadap motivasi belajar mahasiswa. Fasilitasajéel terutama mengenai peralatan praktek,
perpustakaan, hot spot, ruangan belajar yang digunanahasiswa dalam proses belajar. Politeknik
Negeri Sriwijaya mempunyai visi dan misi untuk mieagilkan tenaga kerja yang mempunyai
pengetahuan dan keterampilan yang handal dibidandtytuk menghasilkan alumni yang mempunyai
keterampilan yang handal tidak terlepas dari tasilyang dimiliki. Peralatan praktek, perpustakan
spot, ruangan belajar yang dimiliki dalam kondising baik sangat menunjang mahasiswa untuk
memiliki keterampilan yang diharapkan.

Kesmpulan dan Saran

Pada bagian peneliti akan mengambil kesimpulansdaan dari hasil pembahasan di atas: Faktor
independen berupa komunikasi interpersonal datitéesmengajar secara bersama-sama berpengaruh
terhadap motivasi belajar mahasiswa, adapun pemggauyaitu sebesar 43.40%. Kedua variabel
independen yaitu komunikasi interpersonal danifasilmengajar secara parsial berpengaruh terhadap
motivasi belajar mahasiswa. Faktor fasilitas beladalah faktor yang paling dominan berpengaruh
terhadap motivasi belajar mahasiswa. Untuk memsitivaahasiswa dalam belajar, pihak Jurusan
haruslah memperhatikan kebutuhan mahasiswa daries#iifas belajar, karena fasilatas belajar tema
dari peralatan praktek yang lengkap dan baik, dga fasilitas belajar lainnya seperti perpustakaan,
spot, ruangan belajar tersedia dengan baik dapabar@u mahasiswa untuk memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang lebih baik lagi, apalagi fasiltetajar adalah faktor yang dominan berpengaruh
terhadap motivasi belajar mahasiswa. Peran pembgrdkademik dalam memotivasi belajar mahasiswa
salah satunya dapat dilakukan dengan komunikasrpetsonal. Komunikasi interpersonal yang
dilakukan pembimbing akademik untuk mengetahui psatahan yang dihadapi mahasiswa, dan
mencoba untuk mengatasi permasalahan tersebutrderagecarikan jalan keluarnya.
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